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SUMMARY 

RANTI NUR FADILLAH. Isolation of Endophytic Fungal from Duku Roots 

(Lansium domesticum) and Their Antagonists Against Ceratocystis (Supervised 

by A. MUSLIM) 

  

Endophytic microorganisms are microorganisms that are located on the 

inside of higher plant tissues, so they do not cause intracellular or intercellular 

growth in the host. Endophytic microorganisms are classified as one of the plant 

symbiont groups, this makes them a component of microbial diversity. The 

endophytic phylum of fungi of various plant species includes: Ascomycota, 

Basidiomycota, and Zygomycota. The purpose of this study is to explore 

antagonistic microbes in the form of fungi from the roots of duku plants in 

controlling deadly Ceratocystis disease in duku plants and to test the ability of 

fungal endophytic microbes to suppress Ceratocystis disease invivo. It is hoped 

that this study can provide information about the types of endophytic microbes 

present in duku plants and their potential in controlling Ceratocystis. 

This research was conducted from June to December 2022. A sampling 

survey was carried out in four regencies in South Sumatra, namely Ogan Ilir 

District, Ogan Komering Ilir District, Musi Banyuasin District, and Ogan 

Komering Ulu District. Sampling was carried out using the purposive random 

sampling method. Isolation and antagonist tests were carried out at the 

Phytopathology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The study used a complete randomized design 

(RAL) with 3 repeats. 

The results of this study show that the morphological characteristics 

obtained from each district are different. The lowest inhibitory power test was on 

JSM 8A isolates originating from Ogan Komering Ilir District. Meanwhile, the 

one that showed the highest inhibitory power was in the JTR 3A isolate from 

Ogan Komering Ulu District. 
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RINGKASAN 

 

RANTI NUR FADILLAH. Isolasi Jamur Endofit dari Akar Duku (Lansium 

domesticum) dan Antagonisnya Terhadap Ceratocystis (Supervised by A. 

MUSLIM) 

 

Mikroorganisme endofit merupakan mikroorganisme yang berada pada 

bagian dalam jaringan tanaman tingkat tinggi, sehingga tidak menimbulkan 

adanya pertumbuhan intraseluler atau interseluler pada inang. Mikroorganisme 

endofit tergolong kedalam salah satu kelompok simbion tanaman, hal ini 

menjadikannya sebagai komponen keanekaragaman mikroba. Filum jamur yang 

bersifat endofit dari berbagai spesies tanaman meliputi: Ascomycota, 

Basidiomycota, dan Zygomycota. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan eksplorasi mikrobia antagonis berupa jamur dari akar tanaman duku 

dalam mengendalikan penyakit Ceratocystis yang mematikan pada tanaman duku 

dan untuk melakukan uji kemampuan mikrobia endofit jamur dalam menekan 

penyakit Ceratocystis secara invivo. Diharapkan penelitian ini dapat memberi 

informasi mengenai jenis-jenis mikrobia endofit yang ada pada tanaman duku dan 

potensinya dalam mengendalikan penyakit Ceratocystis. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Desember 2022. 

Dilakukan survei pengambilan sampel di empat Kabupaten di Sumatera Selatan 

yaitu Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Musi 

Banyuasin, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive random sampling. Isolasi dan uji 

antagonis dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik morfologi yang 

didapat dari setiap kabupaten berbeda-beda. Uji daya hambat yang paling rendah 

yaitu pada isolat JSM 8A yang berasal dari Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Sedangkan yang menunjukkan daya hambat paling tinggi yaitu pada isolat JTR 

3A yang berasal dari Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

Kata kunci : Jamur, Endofit, Ceratocystis  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mikroorganisme endofit merupakan mikroorganisme yang berada pada 

bagian dalam jaringan tanaman tingkat tinggi (Jalili et al., 2020), sehingga tidak 

menimbulkan adanya pertumbuhan intraseluler atau interseluler pada inang 

(Chauhan et al., 2019). Mikroorganisme endofit pada setiap spesies tumbuhan 

baik dari segi jumlah maupun keragamannya merupakan komponen penting dari 

keanekaragaman hayati (Zheng et al., 2016). Mikroorganisme endofit tergolong 

kedalam salah satu kelompok simbion tanaman, hal ini menjadikannya sebagai 

komponen keanekaragaman mikroba (Uzma & Chowdappa, 2019). Filum jamur 

yang bersifat endofit dari berbagai spesies tanaman meliputi: Ascomycota, 

Basidiomycota, dan Zygomycota (Yu et al., 2014). Secara umum, jenis-jenis 

jamur endofit yang sering diisolasi yaitu dari genus Alternaria, Colletotrichum, 

Fusarium, Gibberella, Glomerella, Guignardia, Leptosphaerulina, Nigrospora, 

Phoma, Phomopsis dan Xylaria (Dhevagi dan Mani, 2019). Ada lebih dari 1 juta 

spesies endofit dan diperkirakan ada sekitar 300.000 spesies pada tanaman yang 

berbeda, tetapi hanya sedikit yang telah diisolasi dan diketahui peranannya dalam 

tanaman (Grabka et al., 2022). 

Jamur endofit yang banyak ditemukan dan sering diisolasi didominasi oleh 

Melanconis sp. dan Diskulina sp. di pohon Betula platyphylla, Fusicoccum sp. di 

pohon Quercus liaotungensis, Alternaria sp. dan Fusarium sp. di pohon Ulmus 

macrocarpa (Zheng et al., 2016). Spesies Colletotrichum sp. merupakan jamur 

endofit yang paling sering dijumpai (Uzma & Chowdappa, 2019).  

Ceratocystis memiliki tahap reproduksi teleomorph (seksual) dan anamorph 

(aseksual). Tahap teleomorph dikenali melalui keberadaan tubuh buah yang kecil, 

gelap hingga terang, sub-globose, globose atau bulat yang dikenal sebagai 

ascocarps atau ascomata (de Beer et al., 2014). Ceratocystis merupakan salah satu 

genus dari patogen jamur yang banyak menyebabkan terjadinya penyakit pada 

berbagai tanaman beriklim sedang dan tropis. Gejala dari penyakit ini dapat 
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berupa penyakit busuk, layu dan kanker pada tanaman (Muslim et al.,2022). 

Beberapa contoh tanaman inang yang diserang oleh patogen ini yaitu tanaman 

duku (Lansium domesticum), akasia (Acacia crassicarpa), kayu putih (Melaleuca 

leucadendra), Tanaman mangga harum manis (Mangifera indica), tanaman kayu 

suar (Dalbergia tonkinensis), kayu Chittagong (Chukrasia tabularis), pohon sutra 

(Albasia lebbeck) dan lain-lain (Muslim et al., 2022).  

Pohon duku yang terserang Ceratocystis ditandai dengan daun menguning, 

layu, dan kering, kemudian akan mati karena kekurangan unsur hara tanaman. 

Pohon duku akan mati setelah jangka waktu selama empat hingga lima bulan 

setelah munculnya gejala. Perkembangan penyakit Ceratocystis dapat dilihat 

dengan perubahan warna jaringan kayu dan tingkat kematian yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup tanaman. Serangan penyakit Ceratocystis mengakibatkan 

kematian pohon duku yang berumur 10 sampai 100 tahun  (Muslim et al., 2022). 

Kelompok jamur endofit yang ditemukan pada tanaman inang dan berperan 

sebagai agen pengendali hayati antara lain Ceratocystis sp., Fusarium solani, 

Acremonium zeae, Verticilium sp., Ampelomyces sp., Neotyphodium 

lolii. Penelitian mikroorganisme endofit jamur dari tanaman duku ini dilakukan 

untuk pengendalian penyakit Ceratocystis yang ramah lingkungan. Penelitian 

mikrobia endofit pada tanaman duku tidak pernah dilakukan sehingga penelitian 

ini sangat penting untuk dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah antagonis endofit jamur dari akar tanaman duku dari berbagai daerah di 

Sumatera Selatan mempunyai keragaman yang berbeda-beda? 

2. Apakah melakukan uji antagonis isolat jamur dari akar tanaman duku 

mempunyai potensi dalam menekan penyakit layu tanaman duku yang 

disebabkan oleh patogen Ceratocystis? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Melakukan eksplorasi jamur antagonis dari akar tanaman duku dalam 

mengendalikan penyakit Ceratocystis yang mematikan pada tanaman duku 

2. Melakukan uji kemampuan endofit jamur dalam menekan penyakit Ceratocystis 

secara invitro  

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga ditemukan mikrobia antagonis berupa jamur dari akar tanaman duku 

dalam mengendalikan penyakit Ceratocystis yang mematikan pada tanaman 

duku 

2. Diduga mikrobia endofit jamur yang didapatkan dari hasil eksplorasi mampu 

menekan penyakit Ceratocystis secara invitro 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis jamur 

endofit yang ada pada tanaman duku dan potensinya dalam mengendalikan 

penyakit Ceratocystis. 
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